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Objective: The integration of visual and digital media in Islamic Religious Education 
(IRE) learning at the elementary school level is an important effort to improve the 
quality of the learning process and student engagement. This study aims to describe 
the practice of integrating visual and digital media in IRE learning and to identify the 
challenges encountered in its implementation at SD 10 Tarung-Tarung Utara. This 
research employed a qualitative approach, with data collected through classroom 
observations, interviews with IRE teachers and school administrators, and 
documentation analysis of instructional planning materials. The findings indicate that 
the use of visual and digital media in IRE learning has not been optimally integrated. 
Teachers still tend to rely on conventional teaching methods with limited use of 
instructional media. Digital media are used incidentally and are not systematically 
planned within lesson designs. The main challenges include limited supporting 
facilities, insufficient teacher competence in managing digital media, and the absence 
of school policies that encourage sustainable media integration. These findings 
highlight the need for strengthening teacher competencies and institutional support to 
ensure more effective integration of visual and digital media in elementary-level IRE 
learning. 
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ABSTRAK  

Objektif: Integrasi media visual dan digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) di sekolah dasar menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran dan keterlibatan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 
praktik integrasi media visual dan digital dalam pembelajaran PAI serta mengidentifikasi 
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya di SD 10 Tarung-Tarung Utara. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi 
pembelajaran, wawancara dengan guru PAI dan pihak sekolah, serta studi dokumentasi 
terhadap perangkat pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media 
visual dan digital dalam pembelajaran PAI belum terintegrasi secara optimal. Guru masih 
cenderung mengandalkan metode pembelajaran konvensional dengan penggunaan media 
yang terbatas. Media digital digunakan secara insidental dan belum direncanakan secara 
sistematis dalam perangkat pembelajaran. Kendala utama yang ditemukan meliputi 
keterbatasan sarana prasarana pendukung, kompetensi guru dalam pengelolaan media 
digital, serta belum adanya kebijakan sekolah yang mendorong pemanfaatan media 
pembelajaran secara berkelanjutan. Temuan penelitian ini menunjukkan perlunya penguatan 
kompetensi guru serta dukungan kelembagaan agar integrasi media visual dan digital dalam 
pembelajaran PAI dapat berjalan lebih efektif 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dasar memiliki peran strategis 

dalam membentuk pemahaman keagamaan, sikap religius, serta karakter peserta didik sejak 
usia dini. Melalui pembelajaran PAI, siswa diharapkan tidak hanya memahami konsep-
konsep keislaman secara teoritis, tetapi juga mampu menginternalisasikan nilai-nilai tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, proses pembelajaran PAI perlu dirancang 
secara menarik, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan peserta didik 
sekolah dasar. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI 
adalah melalui pemanfaatan media visual dan digital. Media visual seperti gambar, poster, 
dan ilustrasi dapat membantu siswa memahami materi yang bersifat abstrak, sementara 
media digital seperti video pembelajaran, presentasi interaktif, dan aplikasi edukatif mampu 
meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa dalam proses belajar. Integrasi media visual 
dan digital juga sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan literasi 
teknologi dan kreativitas. 

Namun, dalam praktiknya, pemanfaatan media visual dan digital dalam pembelajaran 
PAI di sekolah dasar belum selalu berjalan optimal. Masih ditemukan pembelajaran yang 
berpusat pada guru dengan metode ceramah sebagai strategi utama, sementara media 
pembelajaran digunakan secara terbatas dan kurang variatif. Kondisi tersebut berdampak 
pada rendahnya partisipasi aktif siswa dan kurang maksimalnya pencapaian tujuan 
pembelajaran. 

Fenomena tersebut juga ditemukan di SD 10 Tarung-Tarung Utara. Berdasarkan 
pengamatan awal, pembelajaran PAI di sekolah ini masih didominasi penggunaan buku teks 
tanpa dukungan media visual dan digital yang memadai. Media digital belum terintegrasi 
secara sistematis dalam perencanaan maupun pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu, 
penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji secara mendalam integrasi media visual 
dan digital dalam pembelajaran PAI di SD 10 Tarung-Tarung Utara serta faktor-faktor yang 
menyebabkan belum optimalnya implementasi media tersebut. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai praktik integrasi 
media visual dan digital dalam pembelajaran PAI di SD 10 Tarung-Tarung Utara. 

Subjek penelitian meliputi guru Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah, dan siswa 
sebagai informan pendukung. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi proses 
pembelajaran, wawancara semi-terstruktur dengan guru dan kepala sekolah, serta studi 
dokumentasi terhadap perangkat pembelajaran seperti RPP dan bahan ajar. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Keabsahan data dijaga dengan teknik triangulasi sumber dan teknik, sehingga 
data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi media visual dan digital dalam 
pembelajaran PAI di SD 10 Tarung-Tarung Utara belum terlaksana secara optimal. 
Berdasarkan hasil observasi kelas, pembelajaran PAI masih didominasi oleh metode ceramah 
dan tanya jawab sederhana dengan mengandalkan buku teks sebagai sumber utama belajar. 
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Media visual yang digunakan guru terbatas pada gambar-gambar statis yang terdapat dalam 
buku pelajaran, tanpa pengembangan atau variasi media yang lebih kontekstual. 

Pemanfaatan media digital seperti video pembelajaran, presentasi berbasis teknologi, 
maupun sumber belajar daring masih sangat terbatas. Media digital hanya digunakan pada 
materi tertentu dan tidak berkelanjutan dalam setiap pertemuan pembelajaran. Selain itu, 
penggunaan media digital belum terintegrasi dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), sehingga pelaksanaannya cenderung bersifat insidental dan tidak terencana dengan 
baik. 

Hasil wawancara dengan guru PAI menunjukkan bahwa keterbatasan sarana prasarana 
menjadi salah satu kendala utama. Ketersediaan perangkat teknologi seperti proyektor dan 
akses internet belum sepenuhnya mendukung proses pembelajaran berbasis media digital. 
Di samping itu, guru mengakui masih memiliki keterbatasan kompetensi dalam 
mengoperasikan dan mengembangkan media digital pembelajaran PAI secara mandiri. 

Dari sisi kelembagaan, belum terdapat kebijakan sekolah yang secara khusus mendorong 
dan mengatur pemanfaatan media visual dan digital dalam pembelajaran PAI. Hal ini 
menyebabkan guru belum memiliki pedoman yang jelas dalam mengintegrasikan media 
pembelajaran secara sistematis dan berkelanjutan, sehingga penggunaan media masih 
bersifat sederhana dan kurang inovatif. 
 
Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa belum optimalnya integrasi media visual dan 
digital dalam pembelajaran PAI di SD 10 Tarung-Tarung Utara dipengaruhi oleh berbagai 
faktor internal dan eksternal yang saling berkaitan. Dari sisi internal, kompetensi guru 
menjadi faktor dominan yang memengaruhi pemanfaatan media pembelajaran. Guru PAI 
masih menunjukkan kecenderungan menggunakan metode konvensional dengan media 
terbatas karena kurangnya keterampilan dalam mengoperasikan dan mengembangkan 
media visual serta digital secara mandiri. Kebiasaan mengajar yang telah berlangsung lama 
juga memengaruhi rendahnya inovasi dalam proses pembelajaran. 

Selain kompetensi, persepsi guru terhadap media digital turut memengaruhi tingkat 
pemanfaatannya. Media digital sering dipandang sebagai pelengkap pembelajaran, bukan 
sebagai bagian integral dari strategi pembelajaran PAI. Akibatnya, media visual dan digital 
belum dimasukkan secara sistematis dalam perencanaan pembelajaran, seperti pada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Kondisi ini berdampak pada pembelajaran yang kurang 
variatif dan kurang mampu mengakomodasi gaya belajar siswa sekolah dasar yang 
cenderung visual dan kinestetik. 

Dari sisi eksternal, keterbatasan sarana dan prasarana pendukung pembelajaran digital 
menjadi kendala utama. Ketersediaan perangkat teknologi yang terbatas serta akses internet 
yang belum stabil menyebabkan guru kesulitan mengintegrasikan media digital secara 
berkelanjutan. Selain itu, belum adanya kebijakan sekolah yang secara khusus mengatur dan 
mendorong pemanfaatan media visual dan digital dalam pembelajaran PAI mengakibatkan 
guru tidak memiliki pedoman yang jelas dalam mengembangkan pembelajaran berbasis 
media. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menegaskan 
bahwa keberhasilan integrasi media pembelajaran sangat bergantung pada kesiapan sumber 
daya manusia dan dukungan kelembagaan. Tanpa pelatihan yang berkelanjutan dan 
kebijakan sekolah yang mendukung, pemanfaatan media visual dan digital cenderung 
bersifat sporadis dan tidak berdampak signifikan terhadap peningkatan kualitas 
pembelajaran. 
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Rendahnya integrasi media visual dan digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam juga berkaitan dengan belum berkembangnya budaya refleksi dan evaluasi 
pembelajaran di kalangan guru. Proses pembelajaran cenderung dilaksanakan secara rutin 
tanpa adanya peninjauan kembali terhadap efektivitas metode dan media yang digunakan. 
Akibatnya, pola pembelajaran yang sama terus berulang meskipun kebutuhan peserta didik 
terhadap pembelajaran yang lebih variatif dan kontekstual semakin meningkat. Kondisi ini 
membatasi peluang guru untuk mengembangkan inovasi media yang mampu mendukung 
pemahaman materi PAI secara lebih mendalam. 

Karakteristik peserta didik sekolah dasar yang memiliki kecenderungan belajar melalui 
pengalaman visual dan aktivitas langsung belum sepenuhnya terakomodasi dalam 
pembelajaran PAI. Media visual dan digital seharusnya dapat dimanfaatkan untuk 
membantu siswa memahami konsep-konsep keagamaan yang bersifat abstrak, seperti nilai 
akhlak, keteladanan, dan ibadah. Ketika media tersebut tidak digunakan secara optimal, 
proses pembelajaran menjadi kurang menarik dan internalisasi nilai-nilai keislaman 
berpotensi tidak berlangsung secara maksimal sesuai dengan tahap perkembangan peserta 
didik. 

Dengan demikian, integrasi media visual dan digital dalam pembelajaran PAI tidak dapat 
dilakukan secara parsial, melainkan harus melalui pendekatan yang komprehensif. Upaya 
peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan, penyediaan sarana prasarana yang 
memadai, serta dukungan kebijakan sekolah menjadi prasyarat utama agar media visual dan 
digital dapat berfungsi sebagai instrumen pembelajaran yang efektif. Jika faktor-faktor 
tersebut dapat dioptimalkan, maka pembelajaran PAI di sekolah dasar berpotensi menjadi 
lebih interaktif, kontekstual, dan mampu menumbuhkan pemahaman keagamaan siswa 
secara lebih mendalam dan bermakna. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditegaskan bahwa integrasi media visual dan digital 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar masih menghadapi berbagai 
tantangan yang perlu mendapat perhatian serius. Pemanfaatan media pembelajaran belum 
sepenuhnya menjadi bagian integral dari perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran PAI, 
sehingga proses pembelajaran masih cenderung bersifat konvensional dan kurang variatif. 
Kondisi ini berimplikasi pada terbatasnya keterlibatan aktif peserta didik dalam proses 
belajar. Kendala yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan perlunya upaya 
berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengelola dan mengembangkan 
media visual dan digital yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Selain itu, 
dukungan sarana prasarana serta kebijakan sekolah yang mendorong pemanfaatan media 
pembelajaran secara sistematis menjadi faktor penting dalam mewujudkan pembelajaran 
PAI yang lebih efektif. Oleh karena itu, penguatan integrasi media visual dan digital dalam 
pembelajaran PAI memerlukan sinergi antara guru, pihak sekolah, dan pemangku 
kepentingan pendidikan. Melalui perencanaan yang matang, peningkatan kapasitas guru, 
serta dukungan kelembagaan yang memadai, pembelajaran PAI di sekolah dasar diharapkan 
dapat berlangsung lebih interaktif, kontekstual, dan bermakna bagi peserta didik. 
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